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Abstract

This research explores the impact of rapid artificial intelligence (Al) growth within
education, focusing on trends, perceptions of Al usage, and the potential for academic
misconduct in Islamic Religions Education. The research design employs a concurrent
embedded mixed-method approach, combining both quantitative and qualitative data
collection methods. Quantitative data is gathered through electronic surveys, while qualitative
data is obtained throngh interviews and content analysis of documents. The findings indicate
that most students have heard about Al viewing Al-based applications as tools that can
save time and effectively assist their academic assignments. However, some students express
doubts regarding the effectiveness and accuracy of Al. Regarding acadenzic integrity, the study
highlights challenges associated with ensuring honesty and preventing acadenic misconduct.
Issues such as plagiarism, cheating, and other forms of academic misconduct remain
significant problems. This study emphasizes the relevance of Al in higher education, where
educators need to provide guidance on the ethical use of Al within an academic context,
ensuring that Al complements rather than replaces students' deep understanding, creativity,
and critical thinking.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi dampak pertumbuban cepat kecerdasan buatan
(Al) dalam pendidikan, fokusnya pada tren, persepsi penggunaan Al, dan potensi
academic misconduct pada mata kuliah Pendidikan Agama Islam. Desain penelitian
menggunakan  concurrent  embedded  mixed-method, yang  menggabungkan  metode
pengumpnlan data kunantitatif dan kualitatif. Data kunantitatif dikumpnikan melalui
survei elektronik. Data Rualitatif diperoleh melalui wawancara dan content analysist
document. Temnan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mabasiswa sudalb
pernah mendengar tentang AL Mereka melibat aplikasi berbasis Al sebagai alat yang
dapat menghemat waktn dan efektif dalam membantu penugasan akademife mereka.
Nanun, sebagian mabasiswa mengungkapkan keragnan terbadap efektivitas dan aknrasi
Al Pada integritas akademik, penelitian ini menyoroti tantangan yang terkait dengan
memastikan kejujuran dan mencegah academic misconduct di era AL Plagiat, kecurangan,
dan bentuk-bentuk academic misconduct lainnya tetap menjadi masalah serins. Studi ini
menegaskan relevansi Al dalam pendidikan tinggi, pendidik perlu memberikan pandnan
tentang penggunaan Al secara etis dalam konteks akademik untnk memastikan babwa
Al melengkapi, bukan menggantikan pemahaman mendalam, kreativitas, dan pemikiran
kritis mabasiswa.

Kata Kunci:
Abrtifisial Intelligent; Integritas Akademik; Pelanggaran Akademik; Pendidikan Islam.
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Pendahuluan

Kecerdasan Buatan atau yang biasa disebut Ar#ficial Intelligence (Al) berkembang dengan kecepatan
yang belum pernah terjadi sebelumnya. Penggunaan sistem kecerdasan buatan dalam berbagai
sektor kehidupan menyedot perhatian dari tahun ke tahun sejak kemunculannya. Popularitas Al
diprediksi akan terus meningkat, seperti yang dilansir dari laporan Work Trend Index 2023 yang
diluncurkan oleh Mircosoft, sebesar 75% responden menyatakan akan menggunakan Al dalam
menjalankan tugas dan pekerjaannya sehari-hari. Hal ini menempatkan Indonesia pada posisi ke-8
negara Asia Pasifik dengan prediksi pengguna Al terbanyak 2023 (Yonatan, 2023). Kecerdasan
Buatan (Al) telah mentransformasi berbagai sektor, tidak terkecuali dalam bidang pendidikan
(Devi & Rroy, 2023).

Kecerdasan Buatan (AI) telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam bidang
pendidikan dan pembelajaran (Chen, Chen, & Lin, 2020). Kontribusi Al dalam pembelajaran
ditunjukkan dengan platform pembelajaran yang adaptif, lingkungan pembelajaran virtual,
rekomendasi konten yang selaras dengan minat dan tujuan pembelajar, aplikasi-aplikasi
pembelajaran yang didukung Al menawarkan pengalaman belajar yang tergamifikasi dan konten
adaptif, menjadikan pembelajaran lebih mudah diakses dan menyenangkan bagi pengguna dari
segala usia. Penerapan Al di lingkungan pembelajaran telah menghasilkan berbagai inovasi dan
peluang untuk meningkatkan pengalaman pendidikan (Alam, 2021).

Penerapan Al dalam pembelajaran merupakan proses yang berkelanjutan dan
menghadirkan peluang dan tantangan (Masrichah, 2023). Potensi dalam pemanfaatan Al sangat
signifikan dalam ranah akademik, Al dapat mempermudah pekerjaan pelajar dan mahasiswa dalam
penulisan atau mengerjakan tugas dengan cepat dan efektif. Akan tetapi, meskipun Al memiliki
potensi untuk merevolusi pendidikan dengan menjadikannya lebih personal, efisien, dan inklusif,
memberikan peluang serta menawarkan cakrawala baru dalam dunia pendidikan, akan tetapi di sisi
lain, AT juga memiliki tantangan dan kekhawatiran serta membutuhkan pertimbangan yang cermat
terhadap berbagai hal (Hadian, Pkim, & Rahmi, 2023), salah satunya ialah permasalahan etika.

Persoalan etika dan integritas akademik dalam bidang pendidikan adalah hal mutlak yang
harus dijunjung oleh setiap akademisi dan pembelajar. Sebagai seorang masyarakat ilmiah yang
terikat dengan etika dan norma, sudah seharusnya untuk menaati dan menjunjung tinggi integritas
akademik (Khalilurrahman, 2016). Integritas akademik adalah prinsip-prinsip moral yang
diterapkan dalam lingkungan akademik, terutama yang terkait dengan kebenaran, keadilan,
kejujuran. Nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam integritas akademik mencakup enam aspek, yaitu:
honesty (kejujuran), #rust (kepercayaan), fairmess (keadilan), respect (menghargal), responsibility (tanggung
jawab), dan bumble (rendah hati) (Hafizha, 2021).

Implikasi etis yang muncul sebagai akibat dari perkembangan dan penggunaan Al yang
pesat tentu tidak dapat diabaikan. Salah satu implikasi etis yang perlu diwaspadai dan dihindari
ketika menjadi pengguna Al ialah academic misconduct. Academic Misconduct merupakan perilaku yang
tidak jujur yang mengakibatkan pelanggaran standar akademik (Mawarti et al., 2021). Academic
miscondnet merupakan masalah yang serius di lingkungan akademik. Contoh tindakan academic
misconduct mencakup plagiarisme, tindakan curang, kolusi, falsifikasi, dan mengarang/mengubah
data temuan atau fabrikasi, ghosting atau meminta jasa orang lain untuk mengerjakan penugasan.

Pelanggaran integritas akademik dan etika penelitian merupakan permasalahan yang sangat
serius dalam dunia pendidikan. Keberlanjutan perkembangan Kecerdasan Buatan (Al) yang pesat
sering kali tidak diimbangi dengan pemahaman yang memadai tentang cara penggunaan Al
(Suprayitno & Wahyudji, 2020). Oleh karena itu, sangat penting bagi para akademisi dan mahasiswa
untuk memiliki pengetahuan mendalam mengenai penggunaan Al, mengenali potensi manfaatnya,
sekaligus memahami ancaman dan risiko etika yang mungkin timbul dalam konteks akademik.
Dalam lingkungan akademik, setiap individu, baik itu dosen, peneliti, atau mahasiswa,
berkewajiban untuk mematuhi norma-norma etika akademik. Ini mencakup integritas dalam
penelitian, penulisan tugas, dan perilaku akademik secara umum. Keberhasilan dunia akademik
bergantung pada kejujuran, keadilan, dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip etika yang telah
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ditetapkan. Tantangan etika yang timbul dalam penggunaan Al di lingkungan akademik adalah
sesuatu yang harus dihadapi secara serius (Aziz, 2018). Kesadaran akan masalah etika ini, bersama
dengan tindakan yang sesuai untuk mengatasi risikonya, adalah langkah penting dalam menjaga
integritas pendidikan dan penelitian.

Kajian terkait AI dan penerapannya dalam dunia pendidikan merupakan topik yang
menarik minat para peneliti. Hal ini terlihat dari &eyword Al sebagai objek kajian yang mengalami
tren peningkatan. Jumlah artikel yang diterbitkan terkait topik “pendidikan dan Kecerdasan
Buatan” dan pada Google Cendekia menunjukkan peningkatan dari tahun 2011-2022, sebagaimana
ditunjukkan pada gambar 1 berikut:

mmmm Kata Kunci: Kecerdasan Buatan & Pendidikan e Kata Kunci: Artificial Intelligence & Education
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Gambar 1. Jumlah Artikel terpublikasi dengan tema “Pendidikan “ dan “Kecerdasan Buatan” pada Google Scholar

Dalam dekade terakhir, penelitian terkait Al dan pendidikan telah menunjukkan
peningkatan yang signifikan, dengan pertumbuhan sebesar 69,41% (dengan kata kunci "Artificial
Intelligence" dan "Education") dan bahkan mencapai 96,29% (menggunakan kata kunci
"kecerdasan buatan" dan "Pendidikan"). Angka-angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
sepuluh tahun yang lalu. Peningkatan yang pesat dalam penelitian terkait Al dalam konteks
pendidikan menandakan bahwa topik ini menarik minat yang kuat dari kalangan peneliti. Sebagai
topik yang sangat menarik, Al telah menjadi subjek penelitian yang luas dan beragam (Sthombing,
2023). Banyak peneliti sebelumnya telah mengeksplorasi berbagai aspek Al dalam pendidikan,
dengan fokus penelitian yang beragam sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan
pendidikan, salah satunya pada penerapan Al dalam mata kuliah Pendidikan Agama Islam di
Perguruan Tinggi Umum (PAI PTU).

Isu terkait AI belakangan ini telah menjadi perhatian yang signifikan dalam konteks
pendidikan, termasuk dalam mata kuliah Pendidikan Agama Islam di universitas, telah menarik
perhatian yang cukup besar (Haug & Drazen, 2023). Perkembangan AI sebagai tren dalam
pendidikan PAIT terus mengalami kemajuan, meskipun tingkat adopsinya belum mencakup seluruh
spektrum penggunaan yang potensial. Kajian ini berusaha untuk memberikan gambaran tentang
tren dan potensi penggunaan sistem Al dan aplikasi berbasis Al di kalangan mahasiswa, terutama
dalam konteks mata kuliah Pendidikan Agama Islam. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendalami potensi pelanggaran integritas akademik yang mungkin terjadi dalam penggunaan Al
oleh mahasiswa.

Untuk melihat posisi penelitian ini terhadap penelitian-penelitian sebelumnya dapat dilihat
pada hasil overlay visualisation based on year yang diolah dari Iosviwer sebagaimana terlihat pada gambar
2 berikut ini:
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Gambar 2. Hasil overlay visnalisation based on year

Hasil Overlay yang ditunjukan dari gambar 2 diperoleh melalui olah data dari 996 artikel
yang diperoleh dari aplikasi Publish and Perish pada Vosviewer dengan kata kunci “Artificial
Intelligence in Islamic Education”. Berdasarkan gambar 2, Kata kunci Islamic Education
ditunjukkan dengan warna yang biru pekat dan Al ditunjukkan dengan warna kuning yang cerah.
Dengan merujuk pada semakin gelap warna yang ditunjukkan, berarti penelitian terkait
memiliki proyeksi penelitian lama. Sedangkan semakin cerah, proyeksi rentan waktu penelitian
merupakan penelitian baru (Muhammad & Triansyah, 2020), maka hal ini menunjukkan bahwa
penelitian terkait AI dan Pendidikan Islam masih belum banyak ditemukan.

Lebih lanjut penelitian terkait Al dalam pendidikan Islam yang dikaitkan dengan academic
miscondne yang berpotensi terjadi pada mahasiswa di perguruan tinggi masih sangat minim,
penelitian terdahulu lebih cenderung pada acadenic integrity dan pendidikan secara general. Hal ini
dapat dilihat pada gambar 3 density visnalization yang bersumber dari Vosviewer berikut:

Ganmbar 3 Density Visunalisation

Dengan berdasar pada semakin cerah warna yang ditunjukkan maka semakin banyak diteliti
dan sebaliknya semakin redup warna yang ditampilkan maka masih jarang diteliti (Muhammad &
Triansyah, 2020). Gambar 3, menunjukkan bahwa peneliti terdahulu banyak yang meneliti terkait
machine, internet, education, dan integrity. Sementara kajian tentang Al, Islamic Education, dan ethic masih
jarang diteliti khususnya pada pendidikan tinggi. Berangkat dari hal tersebut maka penelitian terkait
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tren, persepsi, dan potensi academic misconduct dari penggunaan Al di kalangan mahasiswa pada
pembelajaran pendidikan Islam dinilai memiliki nilai lebih untuk diteliti. Penelitian ini berusaha
untuk mendeskripsikan gambaran tren dan persepsi penggunaan Al pada mata kuliah Pendidikan
Agama Islam (PAI) di perguruan tinggi serta potensi academic miscondnct dalam penggunaan Al di
kalangan mahasiswa.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-kuantitatif dengan model kombinasi campuran tidak
berimbang atau concurrent embedded dengan metode primernya adalah metode kuantitatif. Metode
Penelitian concurrent embedded merupakan metode penelitian yang menggabungkan antara metode
penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan cara mencampur kedua metode tersebut secara tidak
seimbang tetapi independen untuk menjawab rumusan masalah yang sejenis (Sugiyono, 2013).
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran tren dan persepsi penggunaan Al pada
mata kuliah PAI di perguruan tinggi serta potensi academic miscondnct dalam penggunaan Al di
kalangan mahasiswa. Oleh karena itu, Populasi penelitian ini ialah seluruh mahasiswa muslim yang
berkuliah di Universitas Palangka Raya yang sedang menempuh mata kuliah Pendidikan Agama
Islam (PAI).

Dalam penelitian model concurrent embedded ini, pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif
dilakukan dalam waktu yang bersamaan, dan bergantian dalam selang waktu yang tidak terlalu lama
(Ibrahim, 2015). Teknik pengumpulan data yang utama dengan cara memberikan angket dalam
format elektronik angket atau g-form kepada mahasiswa. Dengan teknik pengumpulan data ini akan
diperoleh data kuantitatif tentang gambaran penggunaan Al di kalangan mahasiswa. Pengumpulan
data kuantitatif dilakukan dengan teknik probabilty sampling dengan metode purposive random
Sampling. Purposive random yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara
sengaja pada objek (Moleong, 2017).

Untuk melengkapi data kuantitatif agar lebih mendalam, terfokus, dan bermakna, maka
peneliti melakukan pengumpulan data kualitatif. Pengumpulan data kualitatif diperoleh melalui
interview terhadap sampel secara berkelompok untuk mendapat informasi dan data terkait persepsi
mahasiswa dan potensi tetjadinya academik misconduct. Sumber data dalam pengumpulan data
kualitatif, dipilih dengan teknik purposive sampling (Firmansyah & Dede, 2022). Teknik purposive
sampling ini dipilih dengan pertimbangan bahwa setiap sampel yang dipilih memiliki pengetahuan
akan data kuantitatif sehingga data yang akan diperoleh memenuhi kriteria yakni melengkapi data
kuantitatif yang telah diperoleh.

Teknik analisis data yang digunakan disesuaikan dengan jenis data yang diperoleh. Data
kuantitatif yang diperoleh dari angket g-form , dianalisis menggunakan analisis data statistik
sederhana. Data kualitatif yang diperoleh dari wawancara dianalisis melalui analisis kualitatif
deskriptif menurut Mile dan Hubberman. Analisis data ini dilakukan secara interaktif melalui
proses reduksi data, display data, dan verifikasi data (Miles & Huberman, 1994).

Hasil dan Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian dimulai dengan deskripsi identitas responden yang menjadi objek
penelitian. Kuesioner dibagikan dalam bentuk g-form yang diisi oleh sebanyak 173 mahasiswa.
Berdasarkan jenis kelamin, yang mengisi angket terdapat 78 laki-laki dan 95 perempuan yang
berasal dari Fakultas Kedokteran, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Fakultas Pertanian, dan Fakultas
Teknik. Berdasarkan usia, sebanyak 111 responden yang berada dalam rentang usia 15-18 tahun
dan sebanyak 62 responden berada pada rentang usia 19-21 tahun. Semua responden masih berada
di semester 1 pada tahun akademik yang berjalan pada saat penelitian dilaksanakan.

Berdasarkan data yang telah diperoleh dapat dianalisis bahwa ditinjau dari sisi gender cukup
seimbang antara yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan yakni 35,3% laki-laki dan 62,2%
wanita. Penyebaran gender yang seimbang memberikan gambaran hasil penelitian yang seimbang
mengenai persepsi penggunaan Al berdasarkan perwakilan gender. Dari sisi usia pun telah
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seimbang dan memenuhi kriteria bahwa responden diharapkan ialah generasi muda atau generasi
millenial yang merupakan native dari era Al yang kisaran usianya 16 — 21 tahun. Selanjutnya
berdasarkan fakultas dan semester, responden berasal dari perwakilan fakultas yang menjadi
populasi penelitian yakni Universitas Palangka Raya dan sementara menempuh perkuliahan
Pendidikan Agama Islam pada semester berjalan.

Hasil penelitian yang diperoleh melalui angket akan disajikan dalam bentuk grafik untuk
setiap pertanyaan yang diajukan. Secara garis besar dibagi menjadi 3 (tiga) aspek utama yakni 1)
tren penggunaan Al di kalangan mahasiswa pada mata kuliah Pendidikan Agama Islam, 2) persepsi
mahasiswa terhadap penggunaan Al, dan 3). Potensi terjadinya _Academic Miscondnct dalam
penggunaan Al di kalangan mahasiswa.

Tren penggunaan Al oleh mahasiswa pada mata kuliah Agama Islam

Isu kecerdasan buatan (AI) akhir-akhir ini mendapat perhatian yang signifikan dan penerapannya
dalam dunia pendidikan, termasuk Pendidikan Agama Islam di tingkat universitas (Humaeroh,
2023). Adapun gambaran tren penggunaan Al pada Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam di
Universitas Palangka Raya disajikan dalam bentuk grafik untuk setiap pertanyaan. Berikut adalah
grafik untuk setiap pertanyaan:

1. Pernahkah Anda mendengar Artificial Intelligence?

Tidak Pernah - 23

0 20 40 60 80 100 120 140 160

Gambar 4. Grafik Respons Responden untuk Pertanyaan 1 pada aspek trend

Gambar 4. Berdasarkan data yang diperoleh mengindikasikan tingkat tren penggunaan Al
di kalangan mahasiswa dari total 173 responden, 86,7% atau 150 mahasiswa telah mendengar
tentang Al Ini mencerminkan tren pengetahuan yang tinggi di kalangan mahasiswa terhadap
teknologi Al. Sebanyak 13,3% atau 23 responden menyatakan bahwa mereka belum pernah
mendengar tentang Al Dengan mayoritas besar mahasiswa (86,7%) yang telah mendengar tentang
Al institusi pendidikan dapat mengambil langkah-langkah untuk memanfaatkan tingkat kesadaran
ini untuk mendukung pembelajaran dan penelitian yang berkaitan dengan Al. Mahasiswa yang
sudah familier dengan Al mungkin lebih mudah untuk mengadopsi dan mengintegrasikan
teknologi ini dalam konteks akademik. Sementara mahasiswa yang masih belum pernah mendengar
tentang Al Ini bisa menjadi peluang untuk meningkatkan literasi Al di kalangan mahasiswa.

2. Dari mana Anda mendengar Al atau Aplikasi berbasis AI?

Tidak Pernah (pilih/ klik opsi ini untuk yang belum... lll 8
Buku/ Artikel Jurnal |l 5
Dosen/ Guru [N 38
Teman/ Keluarga N 68
Berita (TV, Radio, Koran, Majalah) [l 7
Internet [N 45
Sosial Media (lg, Tik Tok, FB, You Tube, dil) e 131

0 20 40 60 80 100 120 140
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Gambar 5. Menunjukkan sumber informasi dari mana mahasiswa mengetahui terkait Al
Sosial media, seperti Instagram, TikTok, Facebook, YouTube, dan Twitter, adalah sumber
informasi utama bagi mahasiswa (75,7%). Ini menunjukkan pengaruh besar sosial media dalam
mendistribusikan informasi tentang Al di kalangan mahasiswa. Media sosial sering digunakan
sebagai platform untuk berbagi berita, video, dan konten edukatif, yang dapat membantu dalam
meningkatkan kesadaran tentang teknologi AL Teman dan keluarga juga merupakan sumber
informasi yang signifikan (39,3%).

Hal ini menunjukkan bahwa diskusi antar teman dan keluarga memainkan peran penting
dalam penyebaran pengetahuan tentang Al Ini dapat mencerminkan seberapa pentingnya interaksi
sosial dalam pembelajaran dan pertukaran informasi. Dosen dan guru merupakan sumber
informasi langsung di lingkungan akademik. Sebagian mahasiswa (22%) mendapatkan
pengetahuan tentang Al melalui dosen atau guru mereka. Ini menunjukkan peran penting pendidik
dalam memberikan wawasan tentang teknologi Al kepada mahasiswa. Meskipun sumber berita
tradisional seperti TV, radio, dan majalah memberikan kontribusi yang lebih kecil dalam
pengetahuan tentang Al, mereka masih memiliki nilai dalam menyebarkan informasi yang dapat
lebih mendalam. Sumber-sumber ini mungkin lebih mungkin memberikan pandangan yang lebih
mendalam tentang perkembangan terbaru dalam bidang AL

3. Apakah Anda pernah menggunakan alat/sistem berbasis _Artificial Intelligence atau A1 berikut
untuk membantu perkuliahan Pendidikan Agama Islam?

Perpexity I 1
Copy Al IS 21
Noty Al Il 8
SlideAlio I—— 31
Canva I 116
Quillbot.com I 31
Google Clasroom | 131
Grammarly I 31
Turnitin I 30

0 20 40 60 80 100 120 140

Gambar 6. Grafik Respons Responden untuk Pertanyaan 3 pada aspek tren

Gambar 6 menunjukkan jenis penggunaan alat atau sistem berbasis AI untuk membantu
perkuliahan. Jenis yang terbanyak digunakan ialah Google Clasroom yang merupakan aplikasi
berbasis Al yakni sebesar 75,7% atau 131 responden, selanjutnya aplikasi Canva sebesar 67,1%
atau 116 responden, penggunaan aplikasi SlideALio, Quilbot.com, grammarly sebesar 17,9% atau
sebanyak 31 responden, turnitin sebesar 17,3% atau 30 responden, Copy Al untuk meningkatkan
efisiensi dalam menulis sebesar 12.1% atau 21 responden, dan yang paling terkecil ialah aplikasi
Perpexity sebesar 1,73% atau 3 responden.

Hasil Analisis data ini menggambarkan tren penggunaan Al di kalangan mahasiswa dalam
membantu perkuliahan. Berikut beberapa poin penting yang bisa ditarik dari data ini:

a. Penggunaan Google Classroom (75,7%): Google Classroom adalah alat yang sangat populer
di kalangan mahasiswa, yang menunjukkan sebagian besar mahasiswa menggunakannya untuk
manajemen tugas, materi kuliah, dan komunikasi dengan dosen dan sesama mahasiswa.

b. Aplikasi Canva (67,1%): Canva adalah alat desain grafis yang menyediakan zemplate dan alat
desain yang mudah digunakan. Mahasiswa mungkin menggunakan Canva untuk membuat
presentasi, info grafis, atau materi visual lainnya dalam konteks perkuliahan.

c. Aplikasi untuk Meningkatkan Kualitas Tulisan (17,9%): Penggunaan aplikasi seperti
SlideALio, Quilbot.com, Grammarly, dan Turnitin menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa
memanfaatkan teknologi Al untuk meningkatkan kualitas dan keaslian tulisan mereka. Ini
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mungkin terkait dengan upaya untuk menghindari plagiarisme dan meningkatkan kemampuan
menulis akademik.

d. Penggunaan Aplikasi Copy Al (12,1%): Penggunaan aplikasi Copy Al yang mencapai 12,1%
menunjukkan bahwa sejumlah mahasiswa mencari cara untuk meningkatkan efisiensi dalam
menulis. Aplikasi ini dapat membantu dalam menghasilkan teks secara cepat dan efisien.

e. Aplikasi Perplexity (1,73%): Meskipun penggunaan aplikasi Perplexity relatif rendah, ada
beberapa mahasiswa yang memanfaatkannya. Aplikasi ini mungkin tidak sepopuler atau
relevan bagi sebagian besar mahasiswa.

Data ini menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan beragam alat berbasis Al dalam
konteks perkuliahan PAI Google Classroom dan Canva adalah yang paling populer, sedangkan
penggunaan alat untuk perbaikan tulisan dan aplikasi efisiensi juga cukup signifikan. Penggunaan
Al dapat membantu mahasiswa dalam berbagai aspek perkuliahan, termasuk manajemen tugas,
pembuatan materi visual, dan perbaikan kualitas tulisan.

4. Seberapa sering Anda menggunakan aplikasi berbasis Al dalam Pembelajaran?

sangat sering - 5
sering - 7
cuep N <0
wrang N <o
Jarang |, &1,
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Gambar 7. Grafik Respons Responden untuk Pertanyaan 4 pada aspek tren

Gambar 7 menunjukkan seberapa sering menggunakan sistem atau aplikasi berbasis Al
dalam membantu perkuliahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase tertinggi ialah pada
pilihan jarang yakni sebesar 46,8% atau sebanyak 81 responden, pada pilihan intensitas cukup dan
kurang sebesar 23,1% atau sebanyak 40 responden, pilihan sering sebesar 7% atau 7 responden,
dan presentasi pilihan terkecil ialah intensitas sangat sering yakni sebesar 2,9% atau hanya sebanyak
5 responden. Hasil data intensitas penggunaan Al di kalangan mahasiswa mengungkapkan bahwa
mayoritas mahasiswa menggunakan sistem atau aplikasi berbasis Al dalam membantu perkuliahan
mereka dengan tingkat penggunaan yang beragam. Berikut beberapa poin analisis yang dapat
ditarik dari data ini:

a.  Jarang (46,8%): Tingkat penggunaan Al yang "jarang" mencakup persentase tertinggi,
dengan 46,8% mahasiswa. Ini mungkin mencerminkan bahwa sebagian besar mahasiswa
hanya menggunakan Al sesekali atau dalam situasi tertentu dalam perkuliahan mereka.

b.  Cukup dan Kurang (23,1%): Sebanyak 23,1% mahasiswa menyatakan penggunaan Al yang
"cukup" atau "kurang" intensif. Ini menunjukkan bahwa sejumlah mahasiswa menggunakan
Al dengan tingkat konsistensi yang cukup atau rendah.

c.  Sering (7%): Meskipun jumlahnya lebih sedikit, masih ada sejumlah mahasiswa (7%) yang
menggunakan Al "sering" dalam konteks perkuliahan. Mahasiswa mengandalkan teknologi
Al secara rutin dalam berbagai aspek studi mereka.

d.  Sangat Sering (2,9%): Sebagian kecil mahasiswa (2,9%) menggunakan Al "sangat sering."
Mahasiswa sangat mengandalkan teknologi Al dalam setiap tahap perkuliahan mereka.
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Data ini menunjukkan variasi dalam tingkat intensitas penggunaan Al di kalangan
mahasiswa. Mayoritas mahasiswa belum menggunakan Al dalam perkuliahan mereka sebagai alat
bantu utama. Hanya beberapa yang melakukannya dengan frekuensi yang lebih tinggi daripada
yang lain.

5. Apakah Anda pernah menggunakan aplikasi berbasis Al untuk membantu Anda dalam
aktivitas perkuliahan Pendidikan Agama Islam?

Tidak Pernah pada aktifitas perkuliahan _ 32

Ya pernah untuk semua MK - 8

Ya Pernah pada MK PAI _ 37
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Gambar 8. Grafik Respons Responden untuk Pertanyaan 5 pada aspek tren

Gambar 8 menunjukkan intensitas penggunaan sistem atau aplikasi berbasis AI di kalangan
mahasiswa. Penggunaan aplikasi berbasis Al dalam konteks mata kuliah Pendidikan Agama Islam
(PAI) dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Tidak pernah pada aktivitas perkuliahan PAI (32 responden): Sebanyak 32 responden
mengatakan bahwa mereka tidak pernah menggunakan aplikasi berbasis AI dalam konteks
perkuliahan PAL Ini mencerminkan bahwa sebagian mahasiswa PAI belum mengadopsi atau
menggunakan teknologi Al dalam pembelajaran mahasiswa di mata kuliah ini.

b. Ya pernah untuk semua mata kuliah (8 responden): Hanya 8 responden yang mengatakan
bahwa mereka telah menggunakan aplikasi berbasis Al untuk semua mata kuliah, termasuk
PAL Ini menunjukkan sekelompok kecil mahasiswa yang aktif mengintegrasikan teknologi Al
dalam seluruh pengalaman perkuliahan mereka.

c. Ya pernah tetapi diluar Mata Kuliah PAI (96 responden): Sebanyak 96 responden
mengindikasikan bahwa mereka telah menggunakan aplikasi berbasis AI dalam mata kuliah
selain PAIL Ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa PAI telah mengadopsi
teknologi Al dalam perkuliahan mereka, tetapi penggunaan Al ini mungkin lebih umum dalam
mata kuliah non-PAL

d.  Ya Pernah pada mata kuliah PAI (37 responden): Terdapat 37 responden yang menyatakan
bahwa mereka telah menggunakan aplikasi berbasis AI dalam konteks mata kuliah Pendidikan
Agama Islam. Ini menunjukkan bahwa sejumlah mahasiswa PAI telah mengadopsi teknologi
Al dalam pembelajaran mereka di mata kuliah ini.

Data ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi berbasis Al dalam mata kuliah
Pendidikan Agama Islam bervariasi. Meskipun sebagian besar mahasiswa PAI menggunakan Al
dalam mata kuliah lain, hanya sebagian yang menggunakan Al dalam PAI Hal ini mungkin terkait
dengan karakteristik khusus mata kuliah tersebut atau tingkat kesadaran tentang aplikasi Al yang
relevan dalam PAI Data ini dapat menjadi dasar untuk lebih mengintegrasikan teknologi AI dalam
kurikulum PAI atau untuk memberikan informasi dan pelatihan yang lebih baik kepada mahasiswa
tentang potensi penggunaan Al dalam konteks agama Islam.
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Persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Al di mata kuliah Pendidikan Agama Islam

1. Apakah aplikasi berbasis AI membantu Anda menghemat waktu dan tenaga dalam kegiatan
pengerjaan tugas kuliah Pendidikan Agama Islam?

Tidak pernah menggunakan _ 32
Tidak terlalu membantu _ 28
Ya sangat membantu _ 23
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Gambar 9. Grafik Respons Responden untuk Pertanyaan 1 pada aspek persepsi

Gambar 9 menunjukkan persepsi mahasiswa terkait Apakah aplikasi berbasis Al
membantu mereka untuk menghemat waktu dan tenaga dalam kegiatan pengerjaan tugas kuliah.
Hasil penelitian mengungkapkan berbagai tingkat pandangan, yakni: 1) Pandangan Ya Sangat
Membantu. Sejumlah 33 responden menyatakan bahwa aplikasi berbasis Al sangat membantu
dalam menghemat waktu dan tenaga dalam pengerjaan tugas kuliah. Ini mencerminkan bahwa ada
sekelompok mahasiswa yang telah merasakan manfaat besar dari penggunaan Al dalam tugas
kuliah mereka. 2) Ya Lumayan Membantu. Mayoritas besar, yaitu 89 responden, menganggap
bahwa aplikasi berbasis Al "lumayan membantu" dalam menghemat waktu dan tenaga. Ini
menunjukkan bahwa banyak mahasiswa melihat nilai dalam penggunaan Al, meskipun mungkin
tidak menganggapnya sebagai faktor utama dalam produktivitas mereka. 3) Tidak Terlalu
Membantu. Sejumlah 28 responden mengatakan bahwa aplikasi berbasis Al "tidak terlalu
membantu." Ini bisa menunjukkan bahwa ada yang merasa teknologi Al belum memberikan
manfaat yang signifikan dalam tugas kuliah mereka atau bahwa mereka belum menemukan alat AI
yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 4). Tidak Pernah Menggunakan. 23 responden menyatakan
bahwa mereka "tidak pernah menggunakan" aplikasi berbasis Al Ini mungkin menunjukkan
bahwa sejumlah mahasiswa belum memanfaatkan aplikasi berbasis AI dalam konteks perkuliahan
mereka. Data ini mencerminkan keragaman persepsi mahasiswa tentang penggunaan aplikasi
berbasis Al. Sementara sebagian besar melihatnya sebagai alat yang memberikan manfaat, sejumlah
mahasiswa mungkin belum merasakan manfaat yang signifikan atau belum terbiasa dengan
penggunaan Al dalam studi mereka.

2. Menurut Anda, apakah aplikasi berbasis Al dapat dijadikan sebagai alat bantu untuk
menunjang pendidikan dan pembelajaran di Perguruan Tinggi?
Sangat tidak setuju . 4
Cenderung tidak setuju - 10
Netral | 102
Ya cenderung setuju _ 31
Ya sangat setuju _ 26
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Gambar 10. Grafik Respons Responden untuk Pertanyaan 2 pada aspek persepsi

Berdasarkan gambar 10, menunjukkan sebanyak 26 responden, sangat setuju bahwa
aplikasi berbasis Al dapat dijadikan alat bantu yang efektif untuk mendukung pendidikan dan
pembelajaran di perguruan tinggi. Ini mencerminkan pandangan positif terthadap peran Al dalam
konteks pendidikan tinggi. Sebagian mahasiswa, yaitu 31 responden, cenderung setuju bahwa
aplikasi berbasis Al dapat digunakan sebagai alat bantu dalam pendidikan tinggi. Meskipun tidak
sangat yakin, mereka melihat potensi positif dalam penggunaan teknologi Al di lingkungan
akademik. Mayoritas besar, yaitu 102 responden, memiliki sikap netral. Mereka tidak secara tegas
setuju atau tidak setuju dengan peran aplikasi berbasis Al dalam pendidikan tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa ada kelompok besar yang mungkin belum memiliki pandangan yang tegas
tentang peran Al dalam pendidikan tinggi.

Pada pilihan Cenderung Tidak Setuju yaitu 10 responden. Mahasiswa cenderung tidak
setuju dengan gagasan bahwa aplikasi berbasis Al dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam
pendidikan tinggi. Merecka mungkin memiliki keraguan atau kekhawatiran tentang penggunaan
teknologi Al dalam konteks ini. Sejumlah kecil, yaitu 4 responden, sangat tidak setuju bahwa
aplikasi berbasis Al dapat mendukung pendidikan dan pembelajaran di perguruan tinggi. Mereka
memiliki pandangan yang sangat negatif tentang peran Al dalam pendidikan tinggi. Data ini
mencerminkan keragaman pandangan atau persepsi mahasiswa terhadap penggunaan aplikasi
berbasis Al dalam pendidikan tinggi. Meskipun ada pandangan positif, sebagian besar mahasiswa
nampaknya belum memiliki pendapat yang sangat tegas.

3. Jenis keperluan apa yang Anda menggunakan aplikasi berbasis AI?

Tidak pernah N 23
Membuat konten atau membuat karya (karya tulis,... NG 23

Mengerjakan Tugas kuliah N 62
Pertanyaan khusus terkait Islam [l 8
Pertanyaan Umum e 94
Translasi/ menerjemahkan [N 38
Percakapan dengan Asisten Bot N 31
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Gambar 11. Grafik Respons Responden untnk Pertanyaan 3 pada aspek persepsi

Berdasarkan gambar 11 dapat diketahui bahwa persepsi mahasiswa terkait jenis keperluan
penggunaan aplikasi berbasis AI mengungkapkan berbagai kegunaan teknologi ini dalam konteks
pendidikan dan kegiatan sehari-hari mahasiswa. Adapun rincian penggunaan Al yakni:
pertama, Percakapan dengan Asisten Bot (31 responden): Sejumlah mahasiswa (31 responden)
menggunakan aplikasi berbasis Al untuk berinteraksi dengan asisten bot. Ini mencerminkan bahwa
sebagian mahasiswa memanfaatkan Al dalam bentuk chatbot atau asisten virtual untuk membantu
mereka mendapatkan informasi atau menjawab pertanyaan mereka.
kedua, Translasi/Penetjemahan (38 responden): Penggunaan aplikasi berbasis Al untuk translasi
atau penerjemahan adalah hal yang lumrah. 38 responden menggunakan Al untuk membantu
mereka dalam memahami teks atau bahasa asing, yang merupakan alat yang berguna dalam konteks
pendidikan multibahasa.
ketiga, Pertanyaan Umum (94 responden): Sebagian besar responden (94) menggunakan aplikasi
berbasis Al untuk pertanyaan umum. Ini mencakup berbagai pertanyaan yang tidak terkait dengan
topik khusus, seperti mencari informasi umum, rekomendasi, atau hal-hal sehari-hari.
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keempat, Pertanyaan Khusus Terkait Islam (8 responden): Hanya sejumlah kecil, yaitu 8 responden,
yang menggunakan Al untuk pertanyaan khusus terkait Islam. Ini mencerminkan bahwa sejumlah
mahasiswa mencari jawaban atau informasi yang lebih spesifik terkait agama Islam menggunakan
AL

kelima, Mengerjakan Tugas Kuliah (62 responden): Sebanyak 62 responden menggunakan aplikasi
berbasis Al untuk mengerjakan tugas kuliah. Penggunaan Al dalam konteks ini mungkin
melibatkan berbagai alat yang membantu dalam penulisan, analisis data, atau pembuatan presentasi.
keenam, Membuat Konten atau Membuat Karya (23 responden): Sejumlah mahasiswa (23)
menggunakan aplikasi berbasis Al untuk membuat konten atau karya, seperti desain grafis atau
pembuatan video. Ini mencerminkan peran Al dalam mendukung kreativitas dan produksi konten.
ketujub, Tidak Pernah (23 responden): 23 responden menyatakan bahwa mereka "tidak pernah”
menggunakan aplikasi berbasis Al untuk keperluan tertentu. Ini bisa menunjukkan bahwa ada
sebagian mahasiswa yang belum mengadopsi teknologi Al dalam aktivitas mereka atau mungkin
belum merasa perlu.

Data ini menggambarkan keberagaman penggunaan aplikasi berbasis Al di kalangan
mahasiswa. Al digunakan untuk berbagai keperluan, termasuk berkomunikasi dengan asisten bot,
penerjemahan, mengerjakan tugas kuliah, dan banyak lagi. Ini mencerminkan beragamnya peran
Al dalam mendukung mahasiswa dalam berbagai aktivitas perkuliahan dan sehari-hari mereka.

4. Berdasarkan pengalaman penggunaan Al, Apakah Al memiliki Dampak kepada Anda dalam
hal pembelajaran?

Berdasarkan data yang diperoleh, tampaknya Al memiliki dampak yang cukup signifikan
pada pengalaman mahasiswa dalam berbagai aspek, terutama dalam hal membantu mereka dalam
mengerjakan tugas dan mencari informasi. Namun, ada beberapa catatan penting yang perlu
diperhatikan yakni:

a. Kemudahan dan Efisiensi. Banyak mahasiswa menyatakan bahwa Al membantu mereka
dalam mengerjakan tugas dengan lebih cepat dan efisien. Ini mencakup kemampuan Al
untuk mencari referensi, memberikan informasi, atau membantu dalam proses kreatif
seperti desain grafis (Muhaemin, 2023).

b. Ketergantungan. Beberapa mahasiswa mengungkapkan keprihatinan tentang kemungkinan
ketergantungan pada Al. Mereka khawatir bahwa penggunaan Al yang berlebihan dapat
membuat mereka malas untuk berpikir dan mencari jawaban sendiri.

c. Kualitas Jawaban. Ada beberapa komentar yang menunjukkan bahwa meskipun Al seperti
Chat GPT bisa membantu, jawaban yang diberikan tidak selalu akurat. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun Al dapat menjadi alat yang berguna, tetap diperlukan
pemahaman dan penggunaan yang bijak.

d. Referensi dan Sumber Belajar. Sebagian mahasiswa melihat Al sebagai alat yang membantu
dalam mencari referensi dan sumber belajar yang mungkin sulit ditemukan di tempat lain.

e. Pola Pikir dan Kreativitas. Beberapa mahasiswa merasa bahwa penggunaan Al dapat
mempengaruhi pola pikir dan kreativitas mereka, terutama jika mereka terlalu bergantung
pada Al untuk menjawab pertanyaan mereka.

Secara keseluruhan, dampak AI pada pengalaman mahasiswa tampaknya bervariasi
tergantung pada bagaimana Al digunakan dan sejauh mana mahasiswa tergantung padanya.
Penting bagi mahasiswa untuk menggunakan Al sebagai alat bantu yang cerdas, tetapi juga untuk
tetap mengasah kemampuan berpikir kritis dan kreativitas mereka sendiri.

Potensi Academic Misconduct dalam penggunaan Al di kalangan mahasiswa

Tindakan academic miscondnct merupakan masalah serius di dunia akademik, dan penting
untuk memahami perilaku mahasiswa yang tidak jujur yang dapat mengakibatkan pelanggaran
standar akademik. Berikut adalah beberapa contoh perilaku yang dapat menyebabkan academic
misconduct.
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Pertama, Plagiarisme. Mahasiswa menyalin teks atau ide orang lain tanpa memberikan atributi atau
sumber yang tepat. Ini termasuk meng-copy-paste teks dari internet, mengutip tanpa
mencantumkan sumber, atau membeli karya akademik dari layanan penulisan (Hardiago &
Syafrinaldi, 2023).

Kedna, Tindakan curang saat ujian, mahasiswa menggunakan alat curang seperti catatan
tersembunyi, pesan teks, atau telepon seluler saat ujian. Mereka juga bisa bekerja sama dengan
teman-teman mereka saat tidak diizinkan (Adriyana, 2019).

Ketiga, Falsifikasi data penelitian, Mahasiswa atau peneliti menyajikan data yang dimanipulasi atau
palsu dalam laporan penelitian, tugas, atau tesis mereka untuk meningkatkan hasil atau mencapai
tujuan tertentu (Gunawan, 2020). Mengubah berkas atau tugas orang lain: mahasiswa mengakses
berkas atau tugas teman sekelas mereka dan mengubahnya agar terlihat sebagai hasil kerja mereka
sendiri.

Keempat, Penyuntingan ilegal dengan mengubah naskah atau tugas setelah pengiriman, misalnya,
dengan menambahkan atau mengubah informasi untuk meningkatkan nilai atau menghindari
hukuman (Sidiq, Fitrotul, & Ulfiyani, 2021).

Kelima, Menandatangani presensi mahasiswa lain. Mahasiswa hadirkan kartu presensi atau tanda
tangan teman mereka yang tidak hadir dalam kuliah atau ujian (Nadeak, 2013).

Keenam, Memfasilitasi academic misconduct atau membantu atau memberi tahu teman mahasiswa
bagaimana melakukan plagiat, tindakan curang, atau tindakan tidak jujur lainnya.

Ketujuh, Menghilangkan berkas mahasiswa lain secara sengaja: menghapus, merusak, atau
merampas bahan kuliah, tugas, atau proyek mahasiswa lain untuk menghambat kemajuan akademik
mereka.

Kedelapan, Penyusupan dalam ujian atau pengumpulan tugas: memasuki ruang ujian atau mengakses
ruang tugas mahasiswa lain tanpa izin untuk mencuri jawaban atau pekerjaan mereka.

Kesembilan, Penipuan saat mengajukan alasan tidak hadir: memberikan informasi palsu atau surat
medis palsu sebagai alasan untuk absen dari kelas atau ujian.

Kesepulub, Penggunaan perangkat teknologi curang seperti menggunakan perangkat elektronik,
seperti telepon seluler atau perangkat cerdas, untuk mengakses informasi yang tidak diizinkan
selama ujian atau tugas.

Semua perilaku ini melanggar standar akademik dan dapat mengakibatkan tindakan
disipliner, hukuman, atau pengusiran dari institusi pendidikan. Pendidikan tentang etika akademik
dan konsekuensi academic misconduct sangat penting untuk mengurangi insiden semacam ini dan
menjaga integritas lingkungan akademik.

Berdasarkan hasil olah data kuesioner dan wawancara, dapat diperoleh bahwa potensi
mahasiswa untuk melakukan academic misconduct dalam pemanfaatan Al ialah sebagian besar
mahasiswa merasa bahwa penggunaan Al seperti Chat GPT dan aplikasi lainnya, membantu
mereka dalam mengerjakan tugas kuliah dan pekerjaan akademis. Merecka merasa Al dapat
mempersingkat waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas dan dapat membantu mereka
mencari referensi serta menjawab pertanyaan-pertanyaan tertentu. Namun, beberapa mahasiswa
juga menyampaikan kekhawatiran bahwa penggunaan Al terlalu berlebihan dapat membuat
mereka menjadi kurang rajin dalam berpikir dan mencari referensi secara mandiri. Beberapa juga
merasa bahwa penggunaan Al dalam pengajaran dapat membahayakan karena kemungkinan
penyalinan jawaban tanpa pemahaman yang baik. Jadi, secara umum, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan Al memiliki potensi untuk membantu mahasiswa dalam menyelesaikan tugas dan
pekerjaan akademis mereka, tetapi perlu digunakan dengan bijak agar tidak mengurangi kualitas
pembelajaran dan pemahaman yang mendalam. Dosen dan institusi pendidikan juga perlu
mempertimbangkan cara terbaik untuk mengintegrasikan Al dalam pembelajaran schingga
memberikan manfaat sebesar-besarnya tanpa membahayakan proses pembelajaran.

Upaya mempertahankan kejujuran akademik dalam berbagai konteks sangat penting untuk
memastikan bahwa hasil karya mencerminkan usaha peneliti dengan tepat (Pratiwi et al., 2023).
Pelanggaran integritas akademik dan penelitian merupakan masalah yang serius. Dalam beberapa
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kasus, istilah "academic crime" atau "kejahatan akademik" digunakan untuk menyoroti tingkat
seriusnya masalah integritas dan kejujuran akademik ini. Dalam konteks akademik,
mempertahankan kejujuran adalah fondasi dari pendidikan yang berkualitas (Kurniyati, 2019). Ini
berarti bahwa setiap peneliti atau mahasiswa harus bertanggung jawab atas tindakan mereka dan
menunjukkan etika yang kuat dalam semua aspek pekerjaan mereka. Tanpa integritas akademik,
sistem pendidikan dan penelitian dapat tergerus (Lestari & Masyithoh, 2023), mengancam
integritas ilmu pengetahuan dan kepercayaan masyarakat terhadap hasil penelitian.

Kejujuran akademik bukan hanya tentang menghindari plagiat atau tindakan curang, tetapi
juga tentang mendekati pembelajaran dengan integritas yang mendalam (Husnia, 2018),
sebagaimana seharusnya. Ini mencakup memberikan penghargaan kepada sumber-sumber yang
relevan, melaporkan data dengan jujur, dan berkomitmen untuk membangun pengetahuan yang
akurat dan bermanfaat bagi semua pihak. Oleh karena itu, mengatasi masalah integritas akademik
dan penelitian adalah tugas bersama kita untuk memastikan bahwa dunia akademik tetap menjadi
lingkungan yang adil, etis, dan dapat diandalkan. Integritas akademik adalah pijakan moral bagi
kemajuan ilmu pengetahuan dan pendidikan yang bermakna.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa mahasiswa di Universitas Palangka Raya
memiliki tren penggunaan Al cukup tinggi dalam konteks pendidikan, tidak terkecuali pada mata
kuliah Pendidikan Agama Islam. Dalam aspek tren penggunaan Al, mayoritas mahasiswa telah
mendengar tentang Al, dan banyak di antaranya mendapatkan informasi tentang Al melalui media
sosial. Dari segi persepsi, sebagian besar mahasiswa menganggap bahwa aplikasi berbasis Al
membantu mereka menghemat waktu dan tenaga dalam mengerjakan tugas kuliah. Mereka juga
melihat Al sebagai alat yang efektif untuk mendukung pendidikan dan pembelajaran di perguruan
tingei. Namun, ada keraguan dan ketidaksetujuan sebagian mahasiswa terhadap efektivitas Al
Dalam konteks potensi academic misconduct, perlu diperhatikan bahwa penggunaan Al membawa
tantangan baru dalam memastikan integritas akademik. Plagiat, tindakan curang selama ujian, dan
tindakan academic misconduct lainnya masih merupakan masalah serius yang perlu diatasi. Penting
untuk memberikan pendidikan tentang etika akademik dan mengembangkan pedoman yang jelas
tentang penggunaan Al dalam konteks akademik.

Sebagai implikasi dalam pengembangan ilmu dan praksis Pendidikan Agama Islam,
penelitian ini menunjukkan bahwa Al telah menjadi bagian yang relevan dalam pendidikan tinggi.
Dosen dan institusi pendidikan perlu mengintegrasikan Al secara bijak dalam kurikulum untuk
memaksimalkan manfaatnya tanpa mengurangi kualitas pembelajaran dan kejujuran akademik.
Mahasiswa juga perlu dibekali dengan pengetahuan tentang etika penggunaan Al dalam konteks
akademik. Selain itu, perlu ada pedoman dan aturan yang jelas terkait dengan penggunaan Al dalam
penulisan tugas dan ujian. Penggunaan Al dalam pendidikan bisa menjadi sumber daya berharga
yang dapat membantu mahasiswa dalam proses pembelajaran mereka. Namun, perlu ada perhatian
khusus untuk memastikan bahwa penggunaan Al tidak menggantikan pemahaman mendalam,
kreativitas, dan pemikiran kritis yang harus dimiliki oleh setiap mahasiswa.
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